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ABSTRAK

Analisa Faktor-Faktor Penentu Keberhasilan
Kabupaten Banyuasin Sebagai
Kabupaten Pemekaran

Oleh:

Hermansyah

-Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja faktor-
faktor penentu keberhasilan Kabupaten Banyuasin sebagai kabupaten pemekaran.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisa Deskriptif.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja faktor-faktor penentu
keberhasilan Kabupaten Banyuasin sebagai kabupaten pemekaran semakin
meningkat setiap tahunnya dan Indeks Kinerja Ekonomi (IKE) Kabupaten
Banyuasin sebagai kabupaten pemekaran lebih tinggi dari pada Indeks Kinerja
Ekonomi (IKE) Kabupaten Musi Banyuasin sebagai kabupaten induk.

Kata Kunci: Indeks Kinerja Ekonomi (IKE) yang terdiri dari Indeks PDRB,
Indeks Rasio PDRB dan Indeks Angka Kemiskinan.



ABSTRACT

An Analysis of Determining Factors of Banyuasin’s Success as
a New County

By:

Hermansyah; Drs. BB. Soebyakto, M.A, Ph.D; Anna Yulianita, SE., M. Si

The aim of research is to identify how the performance of the factors which play a
role in the success of Banyuasin as a new county. The research used the
descriptive analysis. The research result show that the success of the factor
increase every year, and its economic performance index is better then that of its
mother county of Musi Banyuasin.

Kéy words: economic performance index, gross regional incomes index, grosss
regional incomes ratio, reserve death index.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemekaran wilayah merupakan suatu proses pemecahan wilayah, dari sebuah
wilayah provinsi, kabupaten, ataupun kota menjadi lebih dari satu wilayah.
Pemekaran wilayah merupakan pembagian kewenangan administratif suatu
wilayah menjadi dua atau beberapa wilayah. Pemekaran wilayah mencakup
pembagian luas wilayah beserta potensi sumber daya alam yang terkandung di
dalamnya dan jumlah penduduk (Tarigan dalam Fatmawati, 2011: 1).

Pemekaran wilayah menunjukkan adanya suatu proses reformasi birokrasi
yang diwujudkan dengan adanya perubahan pola pemerintahan. Perubahan
tersebut terjadi dalam bentuk pemerintahan yang awalnya bersifat sentralistik,
menjadi diserahkan kepada pemerintah daerah masing-masing untuk mengatur
urusan pemerintahan daerah yang disebut desentralisasi. Desentralisasi mulai
dilaksanakan sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 22/1999 (direvisi
menjadi Undang-Undang Nomor 32/2004). Tujuan utama desentralisasi adalah
mendukung terwujudnya efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan
daerah dengan memberikan kewenangan yang seluas-luasnya kepada daerah
disertai dengan pemberian hak dan kewajiban menyelenggarakan otonomi daerah
dalam kesatuan sistem penyelenggaraan pemerintahan negara.

Berdasarkan PP 129 tahun 2000 tentang persyaratan pembentukan,

pemekaran, penghapusan, dan pembangunan daerah sebagai berikut:



1. Kriteria pembangunan ekonomi, diukur dengan menggunakan indikator
PDRB dan PDS. PDRB diukur dengan menggunakan PDRB per kapita,
laju pertumbuhsn ekonomi, dan kontribusi PDRB terhadap PDB.
Sedangkan PDS diukur dengan menggunakan rasio PDS terhadap PDRB.

2. Kriteria potensi daerah diukur dengan indikator rasio bank per 10.000
penduduk, rasio per 10.000 penduduk, rasio SD per penduduk usia SD,
rasio SLTP per penduduk SLTP, rasio SLTA per penduduk usia SLTA,
rasio penduduk perguruan tinggi per 19 tahun ke atas, rasio fertalitas
kesehatan per 10.000 penduduk, rasio tenaga medis per 10.000 penduduk,
rasio rumah tangga yang memiliki kendaraan bermotor (2, 3 dan 4 atau
lebih), persentase pelanggan telepon terhadap jumlah rumah tangga, rasio
kantor POS termasuk jasa-jasa lainya per 10.000 per penduduk,l rasio
panjang jalan terhadap jumlah kendaraan bermotor, jumlah hotel atau
akumulasi modal lainya, jumlah restoran atau rumah makan, jumlah objek
wisata, persentase pendidikan minimal SLTA terhadap usia 18 tahun ke
atas, tingkat partisipasi angkatan kerja, persentase penduduk yang bekerja,
dan rasio PNS terhadap penduduk.

3. Kriteria sosial budaya diukur dengan indikator rasio sarana pribadi dan
kriteria jumlah penduduk.

4. Rasio tempat pertunjukan seni per 10.000 penduduk, rasio panti sosial per
10.000 penduduk, dan fasilitas lapangan olahraga per 10.000 penduduk.

5. Kiriteria sosial politik diukur dengan indikator rasio penduduk yang

mempunyai hak pilih dan jumlah organisasi masyarakat.



6. Kriteria luas daerah diukur dengan indikator luas daerah keseluruhan dari
luas daerah terbangun.

7. Kriteria lain-lain diukur dengan indikator angka kriminalitas per 10.000
penduduk, rasio lahan terhadap kebutuhan nominal untuk sarana dan
prasarana pemerintah, rata-rata jarak dan lama waktu perjalanan dari
kecamatan ke pusat pemerintahan.

Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten pemekaran dari Kabupaten
Musi Banyuasin yang memiliki potensi daerah khususnya sumber daya alam.
Beragam potensi daerah tersebut merupakan asset yang dapat dikembangkan
terutama dalam upaya pembangunan seperti menunjang pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Banyuasin tersebut. Beberapa potensi yang ada di kabupaten
Banyuasin seperti: sektor pertanian, sektor perternakan, sektor perikanan, sektor
perkebunan, sektor perindustrian, dan sektor perdagangan. Dari tabel dibawah ini
PDRB Kabupaten Banyuasin mengalami pertumbuhan setiap tahunya.
Pertumbuhan PDRB dengan migas tertinggi pada tahun 2004 sebesar 7,70 persen
dan pertumbuhan PDRB non migas tertinggi pada tahun 2009 sebesar 9,40 persen.
Pertumbuhan PDRB dengan migas yang terkecil pada tahun 2008 sebesar 4,56

persen dan pertumbuhan PDRB non migas yang terkecil pada tahun 2003 dengan

4,84 persen.



Tabel 1.1 Persentase Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Banyuasin Menurut Lapangan Usaha atas Harga
Konstan Tahun 2003 -2010 (jutaan Rupiah).

Tahun denggan\]:igas Persentase % HOI:IDDI;I; a4 Persentase %

2003 3.175.278 - 2.608.773 -

2004 3.419.737 7,70 2.735.018 4,84
2005 3.576.197 4,58 2.876.201 5,16
2006 3.800.765 6,28 3.052.270 6,12
2007 4.035.206 6,17 3.251.448 6,53
2008 4.219.148 4,56 3.437.068 5,71
2009 4.428.251 4,96 3.760.089 9,40
2010 4.717.720 6,54 3.992.605 6,18

Sumber: BPS Provinsi Sumsel, Sumsel Dalam Angka

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah merupakan salah satu indikasi
keberhasilan suatu daerah dalam melakukan pemekaran, maka penulis ingin
mengkaji lebih lanjut mengenai Analisa Faktor-Faktor Penentu Keberhasilan

Kabupaten Banyuasin Sebagai Kabupaten Pemekaran Tahun 2003-2010.

1.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana kinerja faktor-faktor penentu keberhasilan Kabupaten
Banyuasin sebagai kabupaten pemekaran ?

2. Bagaimana perbandingan Indeks Kinerja Ekonomi (IKE) Kabupaten
Banyuasin sebagai kabupaten pemekaran dan Indeks Kinerja Ekonomi

(IKE) Kabupaten Musi Banyuasin sebagai kabupaten induk ?



1.3 Tujuan Penelitian

2. Mengetahui kinerja faktor-faktor penentu  keberhasilan Kabupaten
Banyuasin sebagai kabupaten pemekaran.

3. Mengetahui perbandingan Indeks Kinerja Ekonomi (IKE) Kabupaten
Banyuasin sebagai kabupaten pemekaran dan Indeks Kinerja Ekonomi

(IKE) Kabupaten Musi Banyuasin sebagai kabupaten induk.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Menjadi masukan bagi pemerintah pusat dalam menilai kinerja
perekonomian kabupaten dan kota yang telah dan akan memekarkan diri.
2. Menjadi masukan bagi pemerintah daerah (Kabupaten Banyuasin) untuk
menggali potensi Kabupaten Banyuasin.
3. Sebagai bahan referensi bagi pihak yang membutuhkan serta rujukan

untuk penelitian selanjutnya.
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